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ABSTRACT 

 

Falling is a problem that often occurs in the elderly as a result of a decrease in body functions 

associated with the aging process. Falls are also a major cause of morbidity and mortality in the 

elderly. The purpose of this study was to describe the risk of falling in the elderly using the time 

up and go test in the working area of the Belimbing Health Center. This research is a quantitative 

research with a descriptive design and an observational approach. The sampling technique used 

is a non-probability sampling technique using purposive sampling with a sample size of 360 

elderly. The analysis used in this research is univariate analysis. The results of the study showed 

that most of the elderly (77.2%) were aged 60-74 years, most (66.1%) were female, most (66.9%) 

suffered from hypertension, most (74.7% ) had no history of falling, most (86.9%) did not use 

walking aids, a small proportion (13.1%) used a cane when walking, and more than half (53.3%) 

had a history of high falls. In this study, it was found that more than half of the elderly in the 

working area of the Belimbing Health Center had a high risk of falling. So it is necessary to do 

fall risk screening and provide balance training, especially in the elderly with a high risk of falling. 
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ABSTRAK  

 

Jatuh merupakan permasalahan yang sering terjadi pada lansia akibat dari terjadinya penurunan fungsi 

tubuh terkait dengan proses penuaan. Jatuh juga merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas 

pada lansia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran risiko jatuh pada lansia 

menggunakan time up and go test di wilayah kerja Puskesmas Belimbing. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain deksriptif dan pendekatan observasional. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik non probability sampling dengan menggunakan purposive sampling dengan 

jumlah sampel 360 lansia. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lansia (77,2%) berusia 60 – 74 tahun, sebagian besar 

(66,1%) berjenis kelamin perempuan, sebagian besar (66,9%) menderita hipertensi, sebagian besar 

(74,7%) tidak memiliki riwayat jatuh, sebagian besar (86,9%) tidak menggunakan alat bantu berjalan, 

sebagian kecil (13,1%) menggunakan tongkat ketika berjalan, dan lebih dari setengahnya (53,3%) memiliki 
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riwayat jatuh tinggi. Pada penelitian ini didapatkan lebih dari setengah lansia di wilayah kerja Puskesmas 

Belimbing memiliki risiko jatuh tinggi. Sehingga perlu dilakukannya skrining risiko jatuh dan memberikan 

latihan keseimbangan khususnya pada lansia dengan risiko jatuh tinggi.  

 

Kata Kunci  : lansia; risiko jatuh; time up and go test        

 

PENDAHULUAN  

Saat memasuki usia lanjut, manusia 

mengalami beberapa kemunduran dan 

kelemahan. Akumulasi defisit pada lansia 

seperti kelemahan otot, gangguan 

keseimbangan dan abnormalitas muscular 

mengakibatkan menurunnya kemampuan 

mobilitas dan keseimbangan yang dapat 

menyebabkan jatuh pada lansia dan kesulitan 

dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Semakin banyaknya jumlah lansia, maka 

semakin banyak juga permasalahan yang 

akan timbul pada lansia. Salah satu 

permasalahan yang sering terjadi pada lansia 

adalah jatuh. Menurunnya kemampuan fisik 

pada lansia mengakibatkan lansia rawan 

mengalami kejadian jatuh (Arianda, 2014).  

Jatuh adalah salah satu penyebab utama 

cedera fatal dan nonfatal pada orang berusia 

≥ 65 tahun (Wijayanti et al., 2019). Menurut 

survei yang dilakukan di Amerika Serikat, 

30% orang berusia di atas 65 tahun jatuh 

lebih dari sekali dalam setahun. Separuh dari 

kasus ini mengalami jatuh berulang, hingga 

5% penderita mengalami patah tulang atau 

memerlukan rawat inap (Kepel & Lengkong, 

2020). Jatuh adalah penyebab cedera yang 

paling banyak (40,9%). Di Indonesia, tingkat 

cedera akibat jatuh pada usia 55 tahun adalah 

49,4%, sedangkan tingkat cedera akibat jatuh 

pada usia di atas 65 tahun adalah 67,1% (BPS 

Sumbar, 2021). Salah satu penyebab utama 

jatuh adalah gangguan berjalan (Noorratri et 

al., 2020). Sekitar 30% orang berusia 65 

tahun ke atas yang tinggal di rumah atau 

komunitas dilaporkan mengalami jatuh, 

sebagian dari mereka yang jatuh mengalami 

jatuh berulang. Lansia yang tinggal di rumah 

jatuh sekitar 50% dan membutuhkan  

 

 

perawatan di rumah sakit sekitar 10-25% 

(Fristantia et al., 2016). 

Jatuh dan gangguan gaya berjalan 

merupakan dua hal yang saling berkaitan 

dimana seseorang dengan gangguan gaya 

berjalan secara tidak sengaja dapat 

menyebabkan seseorang jatuh, terluka, atau 

kehilangan kesadaran. Perubahan status 

kesehatan, perubahan kualitas hidup lansia, 

dan kemungkinan penyakit dapat 

menyebabkan lansia mengalami kesulitan 

berjalan yang dapat berujung pada jatuh 

(Ginting & Marlina, 2018). Komplikasi 

akibat jatuh seperti fraktur collum femoris 

merupakan penyebab utama morbiditas dan 

mortalitas pada lansia (Bergen et al., 2016). 

Disamping itu akibat dari jatuh tidak hanya 

menimbulkan perlukaan fisik tapi juga 

menimbulkan masalah psikis seperti perasaan 

takut akan jatuh itu sendiri. Oleh karena itu 

gangguan berjalan dan jatuh berperan penting 

dalam kesehatan dan kualitas hidup para 

lansia (Kepel & Lengkong, 2020). 

Time Up and Go Test (TUGT) adalah 

salah satu metode yang dikembangkan oleh 

Podsiadlo & Richardson (1991) untuk 

mengukur keseimbangan dan risiko jatuh. 

Kelebihan  time up and go test (TUGT) 

dibandingkan morse fall scale (MFS), 

functional reach test (FRT) dan berg balance 

scale (BBS) adalah lebih efisien, sederhana 

dan cepat (<3 menit), sensitive untuk 

mengidentifikasi risiko jatuh pada lansia 

pasca fraktur hip joint, alat yang digunakan 

mudah didapatkan (kursi, stopwatch, 

meteran), dapat mendeteksi adanya kelainan 

sendi pada lansia dan cocok digunakan untuk 

memprediksi jatuh pada lansia dengan 

gangguan keseimbangan postural dinamis 

akibat proses pergerakan tubuh. Time Up and 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Go Test (TUGT) telah terbukti dapat 

digunakan sebagai alat ukur yang akurat 

sebagai skrining risiko jatuh pada orang 

dewasa yang lebih tua (Ginting & Marlina, 

2018; Nursalam et al., 2009; Utomo & 

Takarini, 2009). 

Berdasarkan data yang diperoleh Dinas 

Kesehatan Kota Padang pada tahun 2023, 

jumlah penduduk lanjut usia terbanyak pada 

tahun 2023 berada di Belimbing yaitu 

sebanyak 5.749 jiwa. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pihak Puskesmas 

Belimbing diketahui bahwa belum pernah 

dilakukan penelitian mengenai risiko jatuh 

pada lansia. Setelah dilakukan studi 

pendahuluan pada 10 orang lansia di 

Puskesmas Belimbing pada tanggal 7 Juni 

2023 didapatkan bahwa 6 orang lansia 

menderita diabetes mellitus, 6 orang lansia 

menderita hipertensi, 3 orang lansia 

menderita stroke, 1 orang lansia menderita 

katarak, 3 dari 10 lansia menggunakan alat 

bantu berjalan, 2 dari 10 lansia mengatakan 

nyeri di bagian tungkai ketika berjalan dan 

pernah jatuh 1-2 kali dalam satu tahun 

terakhir.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif, dengan desain penelitian 

deskriptif dan pendekatan observasional. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik non probability sampling 

dengan menggunakan purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan atau sesuai kriteria inklusi dan 

ekslusi yang telah ditentukan (Jaya, 2020). 

Sampel diambil dengan melakukan 

wawancara terpimpin kepada lansia dan 

pengambilan data dilakukan secara door to 

door dengan menggunakan kuesioner data 

demografi dan instrument risiko jatuh time up 

and go test. Sampel dalam penelitian ini 

adalah lansia di wilayah kerja Puskesmas 

Belimbing yang berjumlah 360 lansia. 

Kuesioner yang digunakan pada 

penelitian ini terdiri dari kuesioner data 

demografi dan karakteristik responden serta 

instrument pengukuran risiko jatuh time up 

and go test. Kuesioner demografi dan 

karakteristik responden diadopsi dari 

kuesioner Wamaulana (2019) mengenai 

gambaran risiko jatuh pada lansia di Dusun 

Belendung Kecaman Klari Kabupaten 

Karawang Tahun 2019. Berisikan nama 

(inisial), usia, jenis kelamin, riwayat 

penyakit, riwayat jatuh penggunaan alat 

bantu berjalan di wilayah kerja Puskesmas 

Belimbing. Instrument pengukuran risiko 

jatuh yang digunakan adalah SPO time up 

and go test (TUGT) yang berisikan beberapa 

tindakan dari time up and go test  (TUGT) 

yang dilakukan oleh lansia. Instrumen 

pengukuran risiko jatuh diadopsi dari 

penelitian (Podsiadlo & Richardson, 1991) 

mengenai time up and go : tes mobilitas 

fungsional dasar untuk lansia. TUGT 

memiliki nilai validitas 0.96 dan 

realibilitasnya 0.90 (Podsiadlo & Richardson, 

1991; Utomo & Takarini, 2009). 

Analisa yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisa univariat. 

Analisa univariat bertujuan untuk 

menjelaskan karakteristik setiap variabel 

yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2018). 

Analisa univariat dilakukan untuk 

mendeskripsikan atau menjabarkan data 

secara sederhana dari masing-masing 

variabel mengenai distribusi frekuensi dan 

proporsinya. Analisa univariat pada 

penelitian ini diketahui karakteristik 

responden yang meliputi usia, jenis kelamin 

riwayat penyakit, riwayat jatuh, penggunaan 

alat bantu berjalan serta distribusi frekuensi 

risiko jatuh menggunakan time up and go 

test. Penelitian ini telah lolos uji etik pada 

tanggal 27 Juni 2023 sampai dengan tanggal 

27 Juni 2024 dengan nomor surat 

122.laiketik/KEPKFKEPUNAND. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berikut ini akan tampilakan hasil 

penelitian yang dianalisis secara analisi 
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univariat dan bivariat dan multivariat serta 

disajikan dalam bentuk Tabel 1.  

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 

sebagian besar (77,2%) responden berusia 60 

– 74 tahun, sebagian besar (66,1%) berjenis 

kelamin perempuan, sebagian besar (66,9%) 

menderita hipertensi, lebih dari setengahnya 

(57,5%) menderita rematik, sebagian kecil 

(38,1%) menderita penyakit lainnya yang 

meliputi asam urat, maag, kolesterol, 

penyakit jantung dan hipotensi.  

 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Lansia 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Karakteristik Lansia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Belimbing 

Tahun 2023 (n = 360) 

Karakteristik Responden f % 

Usia   

60 – 74 tahun 278 77,2 

75 – 90 tahun 81 22,5 

>90 tahun 1 0,3 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 122 33,9 

Perempuan 238 66,1 

Riwayat Penyakit   

Diabetes Mellitus 19 5,3 

Katarak 117 32,5 

Stroke  24 6,7 

Hipertensi  241 66,9 

Osteoporosis  25 6,9 

Rematik  207 57,5 

Vertigo  55 15,3 

Dll  137 38,1 

Riwayat Jatuh   

Ada  91 25,3 

Tidak ada 269 74,7 

Penggunaan Alat Bantu Berjalan 

Ada  47 13,1 

Tidak ada 313 86,9 

Jenis Alat Bantu Berjalan  

Walker  0 0 

Tongkat  47 13,1 

Kruk  0 0 

Kursi roda 0 0 

Tanpa alat bantu 313 86,9 

Selain itu, sebagian besar responden (74,7%) 

tidak memiliki riwayat jatuh, sebagian besar 

(86,9%) tidak menggunakan alat bantu 

berjalan dan sebagian kecil (13,1%) 

menggunakan tongkat ketika berjalan. 

 

Distribusi Frekuensi Risiko Jatuh  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Risiko Jatuh pada Lansia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Belimbing 

Tahun 2023 (n = 360) 

Risiko Jatuh f % 

Risiko jatuh rendah 168 46,7 

Risiko jatuh tinggi 192 53,3 

 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat 

dilihat bahwa dari 360 responden di wilayah 

kerja Puskesmas Belimbing, lebih dari 

setengahnya (53,3%) memiliki riwayat jatuh 

tinggi. Hal ini berarti meskipun lansia tinggal 

dengan keluarga, risiko jatuh pada lansia 

tetap ada, dan membutuhkan perhatian. 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran Risiko Jatuh Lansia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Belimbing 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

Tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 360 

responden, lebih dari setengahnya (53,3%) 

memiliki risiko jatuh tinggi dan hampir 

setengahnya (46,7%) memiliki risiko jatuh 

rendah.  Jatuh merupakan suatu kejadian 

yang bersumber dari suatu faktor yang 

spesifik yang dapat diamati dan diukur.  Pada 

penelitian, risiko jatuh diukur menggunakan 

instrument pengukuran risiko jatuh time up 

and go test (TUGT). Lansia yang 

memerlukan waktu ≥ 14 detik untuk 

menyelesaikan uji TUG menunjukan bahwa 

lansia memiliki risiko jatuh tinggi. Tinggi 

rendahnya risiko jatuh tergantung pada usia 

dan status kesehatan lansia.  

Pada penelitian ini, dari 192 responden 

yang memiliki risiko jatuh tinggi, sebagian 

besar (69,8%) berjenis kelamin perempuan. 

Sama halnya dengan 168 responden yang 
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memiliki risiko jatuh rendah, sebagian besar 

(61,9%) berjenis kelamin perempuan. Ini 

dikarenakan bahwa dalam penelitian ini, 

sebagian besar (66,1%) responden berjenis 

kelamin perempuan dan sebagian kecil 

(33,9%) berjenis kelamin laki-laki. 

Secara klinis lansia perempuan lebih 

berisiko jatuh daripada lansia laki-laki. Hal 

ini dikarenakan kekurangan estrogen pada 

perempuan lanjut usia menyebabkan 

osteoklas (sel yang membantu pertumbuhan 

dan perkembangan tulang) menurun dan 

terjadi kehilangan massa tulang. Kehilangan 

massa tulang dapat menyebabkan perubahan 

postur tubuh yang mempengaruhi risiko jatuh 

(Susilo et al., 2017). Sejalan dengan 

penelitian Wamaulana (2019) bahwa lansia 

perempuan lebih beresiko jatuh dari lansia 

laki-laki akibat dari adanya masa menopause. 

Selama kehidupan, laki-laki kehilangan 20-

30% dan perempuan 30-40% dari puncak 

massa tulang. Selain itu, pada lansia laki-laki 

cenderung memiliki aktifitas yang lebih 

banyak sehingga jatuh bukan dipengaruhi 

jenis kelamin melainkan karena faktor 

aktifitas (Sudiartawan et al., 2017).  

Pada penelitian ini, sebagian besar 

(60,4%) responden dengan risiko jatuh tinggi 

berusia antara 60 hingga 74 tahun. Sama 

halnya dengan lansia dengan risiko jatuh 

rendah yang hampir seluruhnya (96,4%) 

berusia 60-74 tahun. Ini dikarenakan bahwa 

dalam penelitian ini, sebagian besar (77,2%) 

responden berusia 60-74 tahun. Selain itu 

juga disebabkan oleh adanya peningkatan 

angka harapan hidup (Anjelina, 2022).  

Menurut BPS (2021), angka harapan 

hidup (AHH) penduduk Indonesia saat lahir 

mencapai 71,85 tahun pada 2022. Angka 

tersebut meningkat 0,28 tahun dibandingkan 

pada tahun sebelumnya yang sebesar 71,57 

tahun. Menurut Kemenkes RI (2019) 

peningkatan angka harapan hidup (AHH) 

Indonesia terus meningkat dari 71,1 pada 

tahun 2020 dan diproyeksikan mencapai 72,4 

pada tahun 2035. 

Berdasarkan riwayat penyakit, dari 192 

lansia dengan risiko jatuh tinggi, sebagian 

besar (75,5%) menderita hipertensi, sebagian 

besar (64,6%) menderita rematik dan hampir 

setengahnya (44,3%) menderita penyakit 

lainnya. Begitu pula dengan lansia risiko 

jatuh rendah, lebih dari setengahnya (57,1%) 

menderita hipertensi, hampir setengahnya 

(49,4%) menderita rematik dan sebagian 

kecil (31,0%) menderita penyakit lainnya 

seperti asam urat, maag dan kolesterol. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Wijayanti (2019) bahwa dari 100 

responden, sebagian kecil (37%) lansia 

dengan hipertensi memiliki riwayat jatuh 

tinggi. Hal ini dikarenakan adanya 

peningkatan tekanan darah mengurangi 

kemampuan darah untuk mengalirkan darah 

ke jaringan tubuh, termasuk otak yang 

merupakan pusat kesadaran dan 

keseimbangan tubuh, sehingga menyebabkan 

jatuh.  

Pada penelitian Mikos (2020) dari 400 

responden, lebih dari setengahnya (51,0%) 

jatuh karena nyeri rematik. Lansia dengan 

arthritis memiliki lebih banyak gangguan 

keseimbangan, persendian yang lunak dan 

bengkak, dan peningkatan sensasi nyeri 

(Mikos et al., 2020). Lansia dengan radang 

sendi juga memiliki kekuatan otot yang lebih 

rendah, kelelahan, dan mobilitas yang 

berkurang, yang berkontribusi pada 

kecenderungan untuk jatuh. Lansia dengan 

arthritis akibat jatuh dapat menyebabkan 

cedera, terutama berkurangnya massa tulang, 

yang mengarah ke tingkat patah tulang yang 

lebih tinggi setelah jatuh (Brenton Rule et al., 

2017).  

Dalam penelitian ini, hampir 

setengahnya (44,3%) memiliki kondisi medis 

lain, diantaranya asam urat, maag, dan 

kolesterol. Pada penelitian Hidayah (2019) 

pengukuran risiko jatuh pada lansia dengan 

asam urat menunjukkan bahwa lansia dengan 

asam urat memiliki peningkatan risiko jatuh. 

Nyeri sendi dan kesulitan berjalan pada lansia 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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penderita asam urat dapat menyebabkan jatuh 

(Nurrahmah, 2020). 

Lansia dengan berbagai penyakit 

kronis berisiko lebih tinggi terkena maag 

(Meiriyanti et al., 2022). Sebagian besar 

lansia akan mengalami maag karena lapisan 

lambung akan semakin menipis seiring 

bertambahnya usia. Obat anti-ulkus yang 

paling umum digunakan adalah inhibitor 

pompa proton (PPI) dan antagonis reseptor 

histamin 2 (H2RAs). Penggunaan PPI dan 

H2RAs jangka panjang dapat meningkatkan 

risiko patah tulang, terutama patah tulang 

pinggul, pergelangan tangan, dan tulang 

belakang. Namun, peningkatan risiko patah 

tulang pada pengguna H2RAs lebih rendah 

dibandingkan dengan pengguna PPI (Thome, 

2015). Penggunaan PPI jangka panjang dapat 

meningkatkan risiko kekurangan kalsium dan 

bahkan osteoporosis, yang dapat 

menyebabkan jatuh pada lansia.  

Kadar kolesterol pada lansia dapat 

dijadikan indikator risiko penyakit jantung 

koroner dan stroke. Semakin tinggi kadar 

kolesterol darah, semakin besar 

kemungkinan seseorang terkena penyakit 

jantung koroner dan stroke (Putri et al., 

2016). Penyumbatan pembuluh darah ke otak 

menyebabkan penyakit serebrovaskular 

seperti stroke dan hipertensi. Penyumbatan 

pembuluh darah di jantung akan 

menimbulkan penyakit seperti penyakit 

jantung koroner. Sedangkan vena kaki yang 

tersumbat dapat menyebabkan penyakit 

pembuluh darah perifer. Kondisi yang 

biasanya terjadi pada kaki ini dapat 

menyebabkan nyeri, kram, mati rasa bahkan 

gangren sehingga meningkatkan risiko jatuh. 

Pada penelitian ini juga ditemukan 

bahwa hampir setengahnya (42,2%) lansia 

dengan risiko jatuh tinggi memiliki riwayat 

jatuh. Sedangkan lansia dengan risiko jatuh 

rendah, sedikit sekali (6,0%) yang memiliki 

riwayat jatuh. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Yan (2019) bahwa diantara 95 

lansia, sebagian kecil (11,6%) lansia yang 

memiliki riwayat jatuh.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Wijayanti (2019) diperoleh hasil bahwa 

responden dengan riwayat tidak pernah jatuh 

dalam 1 tahun terakhir memiliki risiko jatuh 

rendah. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Van Schooten (2018) yang 

menemukan bahwa orang yang sering jatuh 

memiliki risiko relatif 0,6% untuk mengalami 

cedera dibandingkan mereka yang jarang 

jatuh. 

Ditinjau dari penggunaan alat bantu 

berjalan, ditemukan bahwa sebagian kecil 

(24,0%) lansia dengan risiko jatuh tinggi 

menggunakan tongkat sebagai alat bantu 

berjalan. Begitu pula dengan lansia yang 

memiliki risiko jatuh rendah, ditemukan 

sedikit sekali (0,6%) yang menggunakan 

tongkat. Ini dikarenakan terjadi penurunan 

fungsi sistem muskuluskeletal pada lansia 

yang berakibat pada meningkatnya kejadian 

jatuh. Hal tersebut menimbulkan perasaan 

takut jatuh pada lansia. Penggunaan alat 

bantu jalan merupakan salah satu faktor 

risiko peningkatan perasaan takut jatuh 

(Modok & Wati, 2019). 

Dalam penelitian Modok dan Wati 

(2019), sebagian besar lansia di Kota Depok 

melaporkan memiliki perasaan takut jatuh 

(52,3%). Perasaan takut jatuh tersebut erat 

kaitannya dengan penggunaan alat bantu 

berjalan. Sejalan dengan hasil penelitian Jara, 

Olmos, Abad, Keslop, Walker dan Ortiz 

(2012) yang melakukan penelitian terhadap 

109 lansia di Spanyol juga mendapatkan hasil 

bahwa lansia yang menggunakan alat bantu 

berjalan memiliki perasaan takut jatuh yang 

lebih tinggi daripada lansia tanpa alat bantu 

berjalan. Hal ini dikarenakan lansia yang 

menggunakan alat bantu berjalan memiliki 

keseimbangan yang rendah dan gaya berjalan 

yang terganggu. 

Dalam penelitian Mettelinge dan 

Cambier (2015), lansia yang tidak 

menggunakan alat bantu untuk berjalan 

merasakan beberapa manfaat seperti 

peningkatan kemampuan berjalan, memberi 

perasaan aman dan/atau meningkatkan 
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kepercayaan diri. Kelemahan otot umum atau 

lokal, nyeri sendi, gangguan keseimbangan, 

pusing, dan takut jatuh yang mendorong 

lansia untuk menggunakan alat bantu 

berjalan.       

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai gambaran risiko jatuh 

pada lansia menggunakan time up and go test 

di wilayah kerja Puskemas Belimbing tahun 

2023, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

sebagian besar responden berusia 60 – 74 

tahun. Sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan. Sebagian besar 

responden memiliki riwayat penyakit 

hipertensi, lebih dari setengahnya memiliki 

riwayat rematik dan sebagian kecil menderita 

penyakit lainnya seperti asam urat, maag dan 

kolesterol. Sebagian besar responden tidak 

memiliki riwayat jatuh. Sebagian besar 

responden tidak menggunakan alat bantu 

berjalan dan sebagian kecil menggunakan 

tongkat ketika berjalan. Dan lebih dari 

setengahnya memiliki risiko jatuh tinggi.    
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